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Abstract 
This study aimed to determine the "The Influence of Entrepreneurial Character on the 
Entrepreneurship Interest in Marketing class Students at SMK Mandiri Pontianak". 
The method used in this research was quantitative descriptive method in the form of 
correlational study. The population in this study was all student of the class XI 
Marketing at SMK Mandiri Pontianak. While the samples in this study were grade XI 
students obtained through Census Sample technique. The researcher applied indirect 
communication and documentary study as the data collection technique with 35 
respondents. So, the degree of freedom df = n-k or 35-2 = 33, then t-table was 1.692.  
By this result, it was compared between t-count and t-table. It was concluded that t-
count > t-table (4.962> 1.692). It indicated that Ha was accepted and Ho was 
rejected. The determination coefficient in the results of the study showed the 
contribution of influence between the independent variable and the dependent variable 
by 42.7%, while the remaining 57.3% was influenced by other factors which were not 
examined by the researcher. So the conclusion is that there is an Influence of 
Entrepreneurial Character on Entrepreneurship Interest in Marketing Class Students 
in SMK Mandiri Pontianak. 
Keywords: Entrepreneurial Character, Entrepreneurial Interest 
 
PENDAHULUAN 
Pengangguran merupakan salah satu 
masalah yang sudah tidak asing lagi bagi 
kita. Masalah pengangguran merupakan 
masalah yang sering dibincangkan di 
Indonesia, karena pengangguran merupakan 
masalah negara yang hingga saat ini belum 
bisa teratasi secara tuntas. Indonesia 
merupakan negara yang jumlah 
penganggurannya semakin meningkat tiap 
tahunnya. Sebagai salah satu penyebabnya 
adalah tidak seimbangnya antara lulusan 
dengan lapangan kerja yang tersedia. Sekolah 
sebagai salah satu sarana pendidikan formal 
memiliki fungsi serta tugas penting dalam 
tercapainya tujuan pendidikan. 
Sekolah sebagai salah satu sarana 
pendidikan formal memiliki fungsi serta 
tugas penting dalam tercapainya tujuan 
pendidikan. Siswa dipersiapkan untuk bisa 
menghadapi tantangan hidup selanjutnya, 
seperti yang kita ketahui dijaman yang 
modern semakin hari semakin sulit untuk 
menghadapi tantangan hidup. Oleh karena 
itu, sekolah sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan siswa. Dijaman yang modern 
ini kreatifitas dan inovasi sangat penting 
dalam menunjang peserta didik untuk 
berkarya.  Menjadi wirausaha merupakan  
alternatif  pilihan yang tepat, paling  tidak 
dengan berwirausaha peserta didik 
menggunakan pemikiran kreatif dan inovatif 
mereka untuk menciptakan sebuah usaha dan 
menyediakan lapangan kerja bagi diri sendiri, 
tidak perlu bergantung kepada orang lain. 
Menurut David C. McClelland (dalam 
Suryana, 2006:62) menyatakan bahwa 
“Perilaku kewirausahaan didukung oleh 
faktor internal dan eksternal.” Yang dimana 
faktor internal berasal dari dalam diri 
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seseorang individu itu sendiri, sedangkan 
faktor eksternal merupakan faktor pendukung 
dari luar diri individu, faktor intenal meliputi 
perasaaan senang dan ketertarikan individu 
akan sesuatu sehingga timbulnya minat dari 
dalam diri sendiri, sedangkan faktor eksternal 
timbul karena adanya rangsangan atau 
dorongan dari luar diri individu atau 
lingkungan seperti faktor dari lingkungan 
keluarga. . Kebanyakan orang berminat 
menjadi pegawai negeri dibandingkan 
membuat usaha sendiri. Hal ini disebabkan 
oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 
banyaknya mahasiswa saat kuliah berpikir 
ingin lulus dengan waktu yang singkat 
semata mata hanya untuk mencari kerja 
bukan untuk menciptakan lapangan kerja. 
Hal tersebut terjadi karena mereka berpikir 
bahwa berwirausaha merupakan suatu 
pekerjaan yang tidak pasti yang didalamnya 
terdapat persaingan,kompetisi atau bahkan 
kendala seperti mengalami kerugian, jumlah 
omset yang tidak sesuai dan sebagainya, 
sehingga mereka ragu untuk mencoba terjun 
kedalam dunia kewirausahaan tersebut. 
Menurut Alma (2013:2) menyatakan, 
“Banyak faktor psikologis yang membentuk 
sikap negatif masyarakat sehingga mereka 
kurang berminat terhadap profesi menjadi 
seorang wirausaha, antara lain sifat agresif, 
ekspansif, bersaing, egois, tidak jujur, kikir, 
sumber penghasilan tidak stabil, kurang 
terhormat, pekerjaan rendah, dan 
sebagainya.” Dari pendapat tersebut, dapat 
dilihat adanya faktor psikologis yang 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha, 
faktor psikologis yakni berasal dari diri 
indvidu itu sendiri yang dimana meliputi 
karakter dari seseorang individu tersebut, 
seperti kurangnya kemandirian, percaya diri 
akan kemampuan yang dimiliki serta tidak 
berani untuk mengambil resiko dalam 
sebuah usaha.  
SMK Mandiri merupakan salah satu 
sekolah swasta di kota Pontianak, yang 
memiliki beberapa jurusan diantaranya 
adalah Jurusan Akuntansi, Pemasaran, dan 
Multimedia. Peneliti mengambil di jurusan 
Pemasaran karena judul peneliti lebih 
cenderung ke SMK yang dimana lebih 
kepada kejuruan. Di kelas Pemasaran 
mereka di ajarkan tidak hanya teori tetapi 
mereka diajarkan praktik untuk terjun 
langsung ke masyarakat. Mata pelajaran 
kewirausahaan merupakan tahap awal  untuk  
memperkenalkan  bidang wirausaha  kepada 
siswa sebagai bekal dalam  memasuki  dunia  
bisnis sebagaimana tujuan dari SMK yang 
ingin mencetak para peserta didik yang siap 
untuk bekerja. Pendidikan kewirausahaan ini 
tidak hanya bertujuan mengubah jiwa atau 
sikap agar memenuhi kriteria seorang 
wirausaha, tetapi juga bertujuan untuk dapat 
meningkatkan keterampilan dan keahlian 
tertentu sehingga dapat mendukung 
seseorang atau masyarakat dalam 
berwirausaha. Setelah peserta didik 
mendapatkan pendidikan kewirausahaan, 
mereka diajarkan teori tentang wirausaha 
untuk membentuk karakter tentang 
wirausaha. 
Setelah peserta didik mendapatkan 
pendidikan kewirausahaan, mereka diajarkan 
teori tentang wirausaha untuk membentuk 
karakter tentang wirausaha. Pihak sekolah 
melakukan bentuk kerja sama dengan salah 
satu perusahaan di Pontianak. Dalam bentuk 
kerja sama itu, peserta didik diajarkan 
berwirausaha dengan cara memasarkan 
berbagai macam produk dari perusahaan 
tersebut seperti produk sabun cuci, parfum, 
dan lain lain. Dengan pengajaran tersebut, 
peserta didik diharapkan bisa mengetahui 
bagaimana cara berwirausaha dan 
memasarkan produk tertentu serta memiliki 
target pencapaian yang dihasilkan dalam 
kegiatan berwirausaha tersebut. Selain itu, 
dari pihak sekolah bisa melihat minat 
berwirausaha dengan melihat peserta didik 
memasarkan semua produk dari perusahaan 
dan dari praktek tersebut yang diukur dari 
nilai yang mereka dapatkan. Peneliti tertarik 
mengambil judul ini dikarenakan ingin 
mengetahui bagaimana peserta didik setelah 
melakukan praktek yang bekerja sama 
dengan salah satu perusahaan di Pontianak, 
peneliti ingin melihat dan mengetahui apakah 
peserta didik berminat untuk melanjutkan 
menjadi seorang wirausaha tanpa adanya 
keterkaitan dengan sekolah untuk 
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mendapatkan nilai dari pihak sekolah dalam 
artian untuk usaha nya sendiri. Peneliti ingin 
melihat karakter siswa dari tingkat 
kepercayaan, tidak mudah menyerah, kerja 
keras, memiliki pemikiran yang kreatif, 
inovatif, memiliki pengetahuan serta dapat 
bekerja sama antara satu tim dapat dilihat 
setelah mereka memasarkan produk tersebut 
sesuai dengan target yang telah ditentukan. 
Seperti yang sudah peneliti lihat bahwasanya 
siswa Pemasaran di SMK Mandiri Pontianak 
pasti memiliki karakter wirausaha sedikit 
banyak nya mereka berminat untuk menjadi 
seorang wirausaha, sehingga dengan adanya 
praktek yang dilakukan dari sekolah dapat 
menumbuhkan karakter wirausaha pada 
siswa. Minat siswa untuk berwirausaha  guna  
untuk  membentuk  pola  pikir (mindset), 
menambah wawasan, pengetahuan, strategi,  
dan  keterampilan. 
 Pengaruh  pendidikan  kewirausahaan  
merupakan  salah  satu  faktor  penting  
dalam  menumbuh kembangkan  hasrat,  
jiwa,  dan  perilaku  ber SMK jurusan 
Pemasaran sebagai lembaga pendidikan yang 
menghasilkan peserta didik dengan 
keterampilan pada jurusan Pemasaran, 
kurang menyadari peluang dan mengambil 
kesempatan untuk berwirausaha karena takut 
gagal, tidak percaya diri, dan masalah 
ekonomi. Karakter  wirausaha sangat penting 
untuk dimiliki oleh peserta didik guna 
menghadapi persaingan di era global dan 
meningkatkan minat berwirausaha peserta 
didik agar mampu mengambil peluang atau 
kesempatan besar dengan memanfaatkan 
keterampilan dan pengetahuan yang telah 
dimiliki. Oleh  karena  itu  peran  sekolah  
sangat  berpengaruh dalam menumbuhkan 
Minat siswa untuk berwirausaha  guna  untuk  
membentuk  pola  pikir (mindset), menambah 
wawasan, pengetahuan, strategi,  dan  
keterampilan. Pengaruh  pendidikan  
kewirausahaan  merupakan  salah  satu  
faktor  penting  dalam  menumbuh 
kembangkan  hasrat,  jiwa,  dan  perilaku  
berwirausaha di kalangan generasi muda.  
Minat merupakan faktor pendorong yang 
menjadikan seseorang lebih giat bekerja dan 
memanfaatkan setiap peluang yang ada 
dengan mengoptimalkan potensi yang 
tersedia. Minat berwirausaha meliputi, 
kesediaan untuk bekerja keras dan tekun 
untuk mencapai kemajuan usahanya, 
kesediaan untuk menanggung berbagai resiko 
berkaitan dengan tindakan dan usaha yang 
dilakukannya. Jadi, yang dimaksud minat 
berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan 
serta kesediaan untuk bekerja keras atau 
berkemauan keras untuk berusaha memenuhi 
kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut 
dengan resiko yang akan terjadi, serta belajar 
dari kegagalan. 
Berikut data jumlah seluruh siswa kelas 
XI Pemasaran di SMK Mandiri Pontianak. 
Tabel  1  Jumlah siswa kelas XI 
Pemasaran di SMK Mandiri Pontinak. 
 
Kelas 










20 Siswa 35 
Siswa 
Sumber: Guru Mata Pelajaran Prakarya 
dan Kewirausahaan kelas XI 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat jumlah 
siswa pada kelas XI Pemasaran berjumlah 35 
orang yang dimana siswa perempuan 
berjumlah 20 dan siswa laki-laki berjumlah 
15 orang. 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2017: 3) “Metode 
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu.” Sedangkan, pendapat 
Mahmud (2012:26) mengemukakan, 
“Metode penelitian ialah ilmu yang 
memperbincangkan tentang metode-metode 
ilmiah dalam menggali kebenaran 
pengetahuan.” Dari kedua pengertian 
tersebut, dapat dipahami bahwa metode 
penelitian merupakan cara utama yang 
digunakan peneliti untuk mencapai tujuan 
dan untuk mendapatkan data yang nantinya 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Deskriptif sebagai metode yang sesuai 
dengan penelitian ini, yaitu berusaha 
menggambarkan keadaan atau fakta-fakta 
yang ada. Mahmud (2011:100) “Metode 
deskriptif adalah suatu penelitian yang 
diupayakan untuk mencandara dan 
mengamati permasalahan secara sistematis 
dan akurat mengenai fakta dan sifat objek 
tertentu.” 
.”Menurut Darmawan (2014:137) 
dalam Khairawati& Andina menyatakan, 
populasi adalah sumber data dalam penelitian 
tertentu yang memiliki jumlah banyak dan 
luas”.Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI Pemasaran di SMK Mandiri 
Pontianak yang berjumlah 35 orang siswa. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
sampel jenuh  Menurut Wiratna (2014:72) 
menyatakan,”Sampel jenuh merupakan 
teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sample.Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak 
langsung dan teknik dokumentasi. Menurut 
Nawawi (2015:101), yaitu “Teknik 
komunikasi tidak langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan dengan 
mengadakan hubungan tidak langsung atau 
dengan perantara alat, baik berupa alat yang 
sudah tersedia maupun alat khusus yang 
dibuat untuk keperluan”. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan alat pengumpul 
data berupa angket untuk mendapatkan 
sumber data Siswa kelas XI Pemasaran di 
SMK Mandiri Pontianak. 
Menurut Nawawi (2015:101), “Teknik 
studi documenter adalah cara mengumpulkan 
data yang dilakukan dengan kategorisasi dan 
klasifikasi bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian baik 
dari sumber dokumen maupun buku-buku 
koran, majalah dan lain-lain.” Dalam 
penelitian ini, peneliti mengumpulkan data 
dari sumber-sumber relevan dari internet 
yang berhubungan dengan masalah 
penelitian. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
adalah angket yaitu untuk mengukur karakter 
wiausaha dan minat berwirausaha siswa kelas 
XI Pemasaran di SMK Mandiri Pontianak. 
Lembar pertanyaan atau pernyataan yang 
harus dijawab responden. Pada penelitian ini 
menggunakan angket tertutup yang berisi 
pernyataan yang akan diisi oleh peserta didik 
mengenai aspek karakter wirausaha dan 
minat berwirausaha dalam penelitian ini 
terdiri dari lima indikator diantaranya adalah 
Motivasi Berprestasi,Orientasi ke Depan 
Menghadapi Perubahan,Kepemimpinan dan 
Jaringan Usaha . Lembar dokumentasi untuk 
memperoleh data lapangan dari tempat 
penelitian. Pada penelitian ini data yang 
diperoleh adalah informasi tentang siswa dari 
pihak guru, data nilai siswa kelas XI 
Pemasaran di SMK Mandiri Pontinak. Dari 
variabel penelitian pada karakter wirausaha 
terdapat 5 indikator yakni, motivasi 
berprestasi, orientasi ke depan, menghadapi 
perubahan,kepemimpinan dan jaringan 
usaha. Sedangkan untuk variabel minat 
berwirausaha terdapat 6 indikator yakni : 
Percaya diri,berorientasi tugas dan hasil, 
pengambilan resiko, kepemimpinan, 
keorsinilan dan berorientasi kedepan.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil 
Deskripsi Variabel Bebas 
Tabel 1. Karakter Wirausaha 
 
Sumber : Data Olahan Peneliti,(2019) 
 
 
Berdasarkan pada tabel 1 masing-
masing indikator memiliki jumlah pada skor 
rill dan ideal berbeda-beda pada indicator 
motivasi berprestasi skor rill 308 dan skor 
No Indikator Rill Ideal % 
1 
Motivasi 
Berprestasi 308 350 88 
2 
Orientasi ke 
Depan 576 700 82,28 
3 
Menghadapi 
Perubahan 600 875 75,42 
4 Kepemimpinan 638 875 72,91 
5 Jaringan Usaha 676 875 77,25 
  Total 2858 3675 77,76 
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ideal 350 dengan persentase 88% untuk 
indikator dari orientasi ke depan memiliki 
skor rill 576 dan skor ideal 700 dengan 
persentase 82,28% Indicator menghadapi 
perubahan memiliki skor rill 600 dan skor 
ideal 875 dengan persentase 75,42%. 
Indicator kepemimpinan memiliki jumlah  
skor rill 638 dan skor ideal 875 dengan 
persentase 72,91%. Indicator jaringan usaha  
memiliki skor rill 676 dan skor ideal 875 
dengan persentase 77,25%. Untuk 
keseluruhan tabel tersebut mengenai karakter 
wirausaha siswa kels XI Pemasaran di SMK 
Mandiri Pontianak setiap aspek variabelnya 
dengan total Riil 2858 sedangkan total Ideal 
3675, dengan presentase 77,76%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa karakter 
wirausaha siswa kelas XI Pemasaran di SMK 
Mandiri Pontianak termasuk kategori 
“Tinggi”.  
Deskripsi Variabel  Terikat  
Tabel 2. Minat Berwirausaha 
 
 Total         2673   3325  80,391 
Sumber : Data Olahan Peneliti,(2019) 
Berdasarkan pada tabel 2 masing-
masing indikator memiliki jumlah pada skor 
rill dan ideal berbeda-beda pada indicator 
percaya diri skor rill 296 dan skor ideal 350 
dengan persentase 84,57% untuk indikator 
dari percaya diri. Indicator berorientasi tugas 
dan hasil memiliki skor rill 575 dan skor 
ideal 700 dengan persentase 82,14%. 
Indicator pengambilan resiko dengan skor rill 
419 dan skor ideal 525 dengan persentase 
79,81%. Indicator kepemimpinan memiliki 
skor rill 268 dan skor ideal 350 dengan 
persentase 76,57%. Indicator keorsinilan 
memiliki skor rill 555 dan skor ideal 700 
dengan persentase 79,28% sedangkan untuk 
indicator pada berorientasi ke depan 
memiliki skor rill 560 dan skor ideal 700 
dengan persentase 80%. Untuk keseluruhan 
mengenai minat berwirusaha siswa kels XI 
Pemasaran di SMK Mandiri Pontianak setiap 
aspek variabelnya dengan total Riil 2673 
sedangkan total Ideal 3325, dengan 
presentase 80,39%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa karakter wirausaha siswa 
kelas XI Pemasaran di SMK Mandiri 
Pontianak termasuk kategori “Tinggi 
 
Pengaruh Karakter Wirausaha terhadap 
Minat Berwirasaha Siswa kelas XI 
Pemasaran di SMK Mandiri Pontianak. 















  1 ,654
a 
0,427 0,41 6,207 
a. Predictors: (Constant), Karakter 
Wirausaha 
  Pada tabel 3 menunjukan bahwa nilai 
R adalah syimbol dari koefisien. Pada tabel 
diatas nilai korelasi adalah  0,654. Nilai ini 
dapat di intrepertasikan sebagai hubungan 
kedua variabel penelitian melalui tabel diatas 
juga diperoleh R Square atau Koefisien 
Determinasi (KD) yang menunjukan bahwa 
model regresi yang dibentuk oleh interaksi 
variabel bebas dan variabel terikat. Nilai kD 
yang diperoleh oleh 42,7%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel X memiliki 








No Indikator Rill Ideal % 




Hasil 575 700 82,14 
3 
Pengambilan 
Resiko 419 525 79,81 
4 Kepemimpinan 268 350 76,57 
5 Keorsinilan 555 700 79,28 
   6 
Berorientasi ke 
Depan 560 700 80 
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a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha 
 
Hasil perhitungan koefisien regresi 
sederhana diatas memperlihatkan nilai 
koefisien konstanta sebesar 38,769, koefisien 
variabel bebas 0,458 sehingga diperoleh, 
persamaan regresi Y= 38,769+0,458X. 
Berdasarkan persamaan tersebut dapat 
diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 
38,769 secara matematis, nilai konstanta ini 
menyatakan bahwa pada saat karakter 
wirausaha 0, maka minat berwirausaha 
38,769. Selanjutnya nilai positif sebesar 
0,458 yang terdapat pada koefisien regresi 
pada variabel bebas menggambarkan bahwa 
arah pengaruh antara variabel bebas dengan 
variabel terikat adalah searah dimana setiap 
kenaikan pada karakter wirausaha akan 
menyebabkan kenaikan minat berwirausaha 
sebesar 0,458. 
           Jika dilihat dari hasil t hitung adalah 
sebesar 4,962 dimana dalam pengambilan 
keputusan memperlihatkan bahwa t hitung > 
dari t tabel maka Ho ditolah dan jika t hitung 
< dari t tabel maka Ha diterima. Jumlah t 
tabel dari  penelitian ini sebesar 1,69236 
yang diperoleh dari t tabel PDF. Dari hasil 
tersebut menunjukan bahwa t hitung > t tabel 
maka Ho ditolak dan nilai signifikansi 
berdasarkan tabel diatas adalah 0,000 yang 
menunjukan bahwa signifikansi < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan terdapat 
hubungan yang signifikan antara karakter 
wirausaha dengan minat berwirausaha. 
 
Pembahasan 
Karakter Wirausaha siswa kelas XI 
Pemasaran di SMK Mandiri Pontianak 
 Secara umum,karakter wirausaha 
siswa kelas XI Pemasaran di SMK Mandiri 
Pontianak, secara keseluruhan  masuk  ke 
dalam kategori “Tinggi”Berdasarkan tabel 
4.1 berupa hasil analisis deskriptif variabel 
karakter wirausaha diketahui bahwa indikator 
motivasi berprestasi memperoleh keterangan 
skor riil yang sangat Tinggi sebesar 308, 
dengan persentase 88%. Indikator orientasi 
kedepan juga memperoleh skor riil dengan 
keterangan tinggi sebesar 576, dengan 
persentase 82,28%. Indikator mengahadapi 
perubahan memperoleh  skor  riil sebesar  
660 dengan  persentase 75,42%. Untuk 
indicator kepemimpinan memperoleh skor 
rill cukup 638 dengan  presentase 77,25% 
sedangkan untuk indicator jaringan usaha 
memperoleh score rill yang tinggi dengan 
presentase 77,25%.  
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
persentase pada tabel 4.1, kondisi karakter 
wirausaha siswa kelas XI Pemasaran di SMK 
Mandiri menunjukkan skor riil sebesar 2.858 
dengan persentase 77,76%  pada kriteria 
tinggi. Berdasarkan nilai persentase dari 
masing- masing indikator dari karakter 
wirausaha menunjukan bahwa adanya 
karakter seorang wirausaha pada peserta 
didik dengan hasil katagori tinggi dapat 
menunjukan masing-masing dari peserta 
didik memiliki karakter menjadi seorang 
wirausaha.  
 Menjadi seorang wirausaha harus 
diawali dengan memiliki karakter yang 
dimana peserta didik memiliki jiwa dan 
kepribadian yang dimilki seorang wirausaha, 
hal tersebut tidak lepas dari dukungan dari 
pihak sekolah yang memfasilitasi peserta 
didik maupun lingkungan keluarga ataupun 
lingkungan sekitar untuk menunjang potensi 
yang dimiliki oleh peserta didik dalam 
berwirausaha. Potensi yang dimiliki oleh 
peserta didik melalui pengalaman yang 
diberikan dari sekolah akan menunjang 
peserta didik mampu menghadapi tantangan 
hidup selanjutnya. Dukungan dari keluarga 
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maupun pihak sekolah akan membangkitkan 
rasa kepercayaan dari peserta didik untuk 
mewujudkan potensi kewirausahaan yang 
dimiliki nya.  
 
Tingkat minat berwirausaha kelas XI 
pemasaran di SMK Mandiri Pontianak      
 Secara umum  minat berwirausaha  
siswa kelas XI Pemasaran di SMK Mandiri 
Pontianak, menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan masuk kedalam  kategori 
“Tinggi” Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
persentase minat berwirausaha pada tabel 
4.2, diketahui bahwa indikator percaya diri 
memperoleh skor riil tinggi dengan jumlah 
296, dengan persentase 84,57%. Indikator 
berorientasi tugas dan hasil memperoleh skor 
riil tinggi dengan jumlah 575, dengan 
persentase 82,14% Indikator pengambilan 
resiko memperoleh skor riil tinggi dengan 
jumlah 419, dengan persentase 79,81% untuk 
indikator kepemimpinan memperoleh skor 
riil baik dengan jumlah  268, dengan 
persentase 76,57%. Untuk indikator 
keorsinalan memperoleh skor rill tinggi 
dengan jumlah 555 dengan persentase 
79,28%. Sedangkan untuk indikator 
beorientasi ke depan memperoleh skor rill 
tinggi dengan jumlah 560 dengan presentase 
80%.  
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
persentase pada tabel 4 minat berwirausaha 
pada siswa kelas XI Pemasaran di SMK 
Mandiri menunjukkan skor riil menyeluruh 
sebesar 2.673 dengan persentase 80,39 % 
pada kriteria Tinggi. Berdasarkan nilai 
persentase dari minat berwirausaha siswa 
dapat menunjukan adanya minat siswa untuk 
berwirausaha. Keinginan dan niat yang kuat 
merupakan kunci utama dalam memulai 
sebuah usaha,  sekolah memiliki peran 
penting sebagai fasilitator untuk menunjang 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Dari 
berbagai mata pelajaran penunjang 
kewirausahaan siswa diberi pengalaman 
dalam berwirausaha, adanya praktek-praktek 
yang dilakukan memicu timbulnya kemauan 
siswa dan minat untuk menjadi seorang 
wirausaha, dengan begitu akan banyak 
muncul potensi-potensi baru sehingga kelak 
siswa tidak bergantung kepada pemerintah 
untuk mencari pekerjaan namun juga 
berkontribusi dalam membuka lapangan 
pekerjaan.  
 
Pengaruh Karakter Wirausaha terhadap 
Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI 
pemasaran di SMK Mandiri Pontianak 
 Berdasarkan hasil analisis yang telah 
diuraikan diatas diperoleh hasil bahwa 
karakter wirausaha memiliki pengaruh  
signifikan terhadap minat berwirausaha. 
Dengan koefisien diterminasi 42,7% maka 
berpengaruh positif. Artinya, jika karakter 
wirausaha siswa semakin tinggi  maka  
sangat tinggi pula minat berwirausaha siswa. 
Sedangkan 57,3% merupakan faktor yang 
memilki pengaruh dengan  variabel Y dari 
faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
Dan Pengaruh karakter wirausaha terhadap 
minat berwirausaha siswa. 
 Dari hasil uji t dikehui bahwa ada 
terdapat  pengaruh yang signifikan antara 
variabel X dan variabel Y. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil perhitungan uji t sebesar 4,962, 
sedangkan pada t tabel 1.69236  pada taraf  
signifikansi 5% yang berarti bahwa Ha 
diterima. Selain itu, juga diperoleh 
persamaan regresi linier sederhana yaitu Y= 
38,769+0,458X . persamaan tersebut sesuai 
dengan rumus Y = a + bX, dimana Y 
merupakan lambang dari variabel terikat, a 
adalah konstanta, b adalah koefisien regresi 
untuk variabel bebas (X). 
Konstanta sebesar 38,769 , artinya jika 
karakter wirausaha nilainya 0 maka minat 
berwirausaha bernilai 38,769. Nilai koefisien 
regresi variabel karakter wirausaha yaitu  
0,458. Ini menunjukkan bahwa karakter 
wirausaha setiap peningkatan sebesar 1, 
maka minat berwirausaha akan meningkat 
sebesar 0,458. 
Sehingga, dapat disimpulkan dari 
hasil uji t terdapat pengaruh signifikan antara 
variabel X dan Variabel Y, dengan kata lain 
menerima . Ha yaitu: terdapat pengaruh yang 
signifikan antara karakter wirausaha dengan 
minat berwirausaha siswa kelas XI 
Pemasaran di SMK Mandiri Pontianak,  dan 
menolak Ho yaitu: tidak terdapat pengaruh 
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yang signifikan  antara karakter wirausaha 
dengan minat berwirausaha siswa kelas XI 
Pemasaran di SMK Mandiri Pontianak.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
             Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dikemukan peneliti, maka dapat 
disimpulkan bahwa: Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dikemukan peneliti, 
maka dapat disimpulkan bahwa: Karakter 
wirausaha siswa kelas XI Pemasaran di SMK 
Mandiri Pontianak, yang menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan masuk kedalam 
kategori “Tinggi” sebesar 77,76%. Hal ini 
menunjukkan bahwa karakter wirausaha pada 
siswa sudah ada pada siswa dan memiliki 
keinginan  untuk berwirausaha. Minat 
berwirausaha siswa kelas XI Pemasaran di 
SMK Mandiri Pontianak, menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan masuk kedalam  
kategori “Tinggi” sebesar  80,391%  Hal ini 
menunjukkan bahwa minat  berwirausaha 
pada siswa sangat tinggi untuk menjadi 
seorang wirausaha. Berdasarkan hasil analisis 
yang telah dijelaskan diperoleh hasil bahwa 
karakter wirausaha memiliki pengaruh 
signifikan terhadap minat berwirausaha. 
Dengan r tabel tingkat signifikansi 5% N = 
35 sebesar 0.334. Jadi, r hitung > r tabel 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima. Dengan koefisien 
diterminasi 42,7% maka berpengaruh positif. 
Artinya, jika karakter wirausaha siswa 
semakin tinggi  maka  sangat tinggi pula 
minat berwirausaha siswa. Sedangkan 57,3% 
merupakan factor yang memilki pengaruh 
dengan  variabel Y dari faktor lain yang tidak 
diteliti oleh peneliti. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, maka dapat diberikan saran:  
Kepada peserta didik yang memiliki karakter 
wirausaha sebaiknya lebih ditingkatkan lagi 




bersifat berwirausaha untuk 
membangun karakter yang berbeda dan 
menarik dari orang lain khususnya pada 
siswa jurusan  Pemasaran untuk menunjang 
kemampuan siswa setelah selesai sekolah 
memiliki jiwa, sifat dan watak menjadi 
seorang wirausaha dengan selalu mencoba 
dari ilmu-ilmu yang telah didapatkan selama 
disekolah. Kepada peserta didik yang 
berminat menjadi seorang wirausaha  
diharapakan peserta didik berani dan percaya 
akan kemampuan yang dimiliki dengan salah 
satu cara mempraktekan secara nyata ilmu-
ilmu yang telah didapatkan disekolah agar 
bisa terjun langsung dikalangan masyarakat. 
Sekolah senantiasa meningkatkan fasilitas 
yang digunakan peserta didik untuk 
menunjang dan menciptakan peserta didik 
yang siap bekerja sebagai mana tujuan dari 
SMK, selain itu pihak sekolah dapat 
memberikan stimulus (rangsangan) berupa 
modal usaha serta mengadakan agenda 
dengan maksud untuk memunculkan potensi-
potensi siswa di bidang kewirausahaan.  
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